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Abstrak: Tujuan dari penelitian yakni melakukan analisi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 

kerja dengan stres kerja sebagai variabel mediator pada Staf Keuangan Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur. Didalam 

penelitian  digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus terhadap seluruh populasi yang berjumlah 39 staf 

keuangan ASN. Pengumpulan data dilaksanakan melewati kuesioner dengan skala Likert lima poin danjuga dianalisis 

dengan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) danjuga dengan berbantu software SmartPLS 4.0. 

Dari hasil penelitian membuktikan bahwasanya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh pada  kepuasan 

kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melewati stres kerja sebagai variabel mediator. Dari tuan tersebut 

memperjelas pentingnya peran kepemimpinan transformasional didalam menekan tingkat stres kerja dan meningkatkan 

kepuasan kerja staf keuangan di lingkungan Sekretariat DPRD. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi rujukan praktis 

untuk pimpinan sektor publik didalam mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif. 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Staf Keuangan, DPRD. 

Abstract: This study specifically analyzes how transformational leadership affects job 

satisfaction among the Financial Staff of the Secretariat of the Regional People’s 

Representative Council (DPRD) of East Java Province, with a focus on work stress as a 

mediating variable. The quantitative, census-based approach covers the entire population 

of 39 ASN financial staff. Data collection involved questionnaires using a five-point Likert 

scale, and analysis employed Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) with SmartPLS 4.0 software. The results indicate that transformational leadership 

has both direct and mediated effects on job satisfaction through work stress. Thus, this 

study highlights the significance of transformational leadership in managing work stress 

and enhancing job satisfaction among financial staff within the DPRD Secretariat. The 

findings provide practical insights for public sector leaders aiming for more effective 

human resource management. 

Keywords: transformational leadership, job stress, job satisfaction, financial staff, 

DPRD. 

 

 

 

Pendahuluan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) mempunyai peranan strategis didalam 

penyelenggaraan demokrasi lokal melalui fungsi legislasi, penganggaran, danjuga 

pengawasan pada jalannya pemerintahan didaerah. Efektivitas pelaksanaan fungsi tersebut 

tidak terlepas dari dukungan aparatur sipil negara (ASN) yang bekerja di Sekretariat DPRD, 

yang bertugas didalam hal teknis dan administratif di lingkungan DPRD (Veronica et al, 

2021). Provinsi Jawa Timur ialah salah satu provinsi yang mempunyai alokasi anggaran 
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terbesar di Indonesia, membuat DPRD Provinsi Jawa Timur memikul tanggung jawab yang 

besar dalam mengelola pembangunan daerah (Suarlembit & Endarti, 2023). 

Lingkungan kerja di Sekretariat DPRD memiliki karakteristik yang unik dan 

kompleks karena berada pada persilangan antara tuntutan administratif birokrasi dan 

dinamika politik legislatif, sehingga membedakannya dari lingkungan kerja korporasi pada 

umumnya (Wulandari, 2024). Dalam hal ini, staf sekretariat, khususnya staf keuangan, 

harus menjalankan tugas profesionalnya di tengah tarik-menarik kepentingan politik antar-

fraksi serta tekanan untuk tetap mematuhi regulasi keuangan negara yang ketat, yang pada 

akhirnya menciptakan kondisi lingkungan kerja ganda (Nugroho et al, 2024). Selain 

dituntut untuk mematuhi regulasi keuangan negara secara ketat, staf keuangan Sekretariat 

DPRD Provinsi Jawa Timur juga harus menghadapi berbagai kepentingan politik anggota 

dewan yang sering kali tidak dapat diprediksi (Junaidi & Marantika, 2022). Kondisi tersebut 

menyebabkan tingginya kerentanan terhadap stres kerja, karena staf tidak hanya dibebani 

tugas teknis yang kompleks seperti penyusunan APBD dan pertanggungjawaban 

keuangan, tetapi juga mengalami konflik dan ambiguitas peran akibat tekanan politis yang 

berpotensi mengganggu netralitas serta integritas kerja, sehingga menjadikan staf 

keuangan sebagai kelompok yang rentan mengalami kelelahan emosional dalam struktur 

Sekretariat DPRD (Wulandari & Aisyah, 2023). 

Berdasarkan pendekatan Job Demands–Resources (JD-R), kelelahan emosional ialah 

salah satu indikator utama munculnya stres kerja. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

ketidakseimbangan diantara tingginya tuntutan pekerjaan danjuga keterbatasan sumber 

daya yang dikuasai individu (Tummers & Bakker, 2021). Dalam hal lingkungan kerja 

Sekretariat DPRD, staf dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang tinggi berupa beban kerja 

administratif yang berat, tenggat waktu pelaporan yang ketat, serta tekanan politik yang 

berlangsung secara konstan, sehingga secara berkelanjutan menguras energi mental dan 

emosional. Stres kerja akan semakin meningkat ketika tuntutan tersebut tidak diimbangi 

dengan sumber daya pekerjaan yang memadai, seperti dukungan sosial dari atasan, 

otonomi dalam bekerja, dan umpan balik yang konstruktif, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan penilaian positif individu terhadap pekerjaannya secara keseluruhan 

(Nguyen & Ha, 2023) (Xanthopoulou et al, 2024). Dalam kondisi demikian, kepemimpinan 

transformasional memegang peran penting sebagai faktor protektif yang mampu 

mereduksi dampak negatif stres kerja melalui kemampuan pemimpin dalam memberikan 

inspirasi, motivasi, stimulasi intelektual, serta perhatian individual kepada bawahan, 

sekaligus membangun visi bersama dan iklim psikologis yang aman sehingga staf mampu 

memaknai tekanan kerja sebagai peluang untuk berkontribusi secara optimal bagi 

pembangunan daerah (Chau et al, 2022) (Hidayat et al, 2023). 

Kepemimpinan transformasional mempunyai peranna penting didalam 

meningkatkan kepuasan kerja melalui kemampuannya menciptakan makna kerja (Anindita 

& Tofan, 2020) (Ridhani & Rahmawati, 2025). Bagi staf keuangan yang kerap terjebak dalam 

rutinitas angka-angka, pemimpin transformasional mampu mengaitkan tugas teknis 

penyusunan APBD dengan kontribusi nyata bagi pembangunan Jawa Timur. Sejalan 

dengan pendapat Hidayat et al, (2023), menyatakan bahwa pemimpin transformasional 

dapat menumbuhkan rasa bangga dan pencapaian kerja bawahannya (Hidayat et al, 2023). 

Dengan memenuhi kebutuhan psikologis akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, 
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kepemimpinan transformasional secara langsung memperkuat kepuasan kerja para staf 

(Pratiwi et al, 2025). 

Namun demikian, temuan empiris terkait hubungan kepemimpinan 

transformasional, stres kerja, dan kepuasan kerja masih menyajikan hasil yang inkonsisten. 

Beberapa penelitian menampilkan pengaruh positif diantara kepemimpinan 

transformasional danjuga stres kerja (Parveen & Adeinat, 2019), sementara penelitian 

lainnya membuktikan bahwasanya pengaruh negatif ataupun tidak signifikan (Rohani & 

Aryani, 2025) (Ahmad et al, 2025). Hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja 

menunjukkan hasil yang saling berkontradiksi, dimana sebagian penelitian menemukan 

pengaruh negatif (Anindita & Tofan, 2020) (Rohani & Aryani, 2025), sementara penelitian 

lainnya justru menunjukkan pengaruh positif (Novitasari et al, 2025) (Yunita & Budiana, 

2021). Disisi lain, meskipun kepemimpinan transformasional umumnya mempunyai 

pengaruh positif pada kepuasan kerja (Anindita & Tofan, 2020) (Widyatmika & Riana, 

2020), penelitian lainnya Mendapati hubungan yang tidak signifikan diantara kedua 

variabel tersebut (Novitasari et al, 2025). Ketidakkonsistenan juga ditemukan pada 

hubungan kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja tidak selalu bersifat 

langsung, karena stres kerja diduga memiliki peranan sebagai variabel mediator didalam 

hubungan tersebut (Rohani & Aryani, 2025). Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian yakni 

melakukan analisi pengaruh kepemimpinan transformasional pada kepuasan kerja staf 

keuangan Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur dengan stres kerja sebagai variabel 

mediator. 

Metodologi 

Didalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

mengutamakan pengumpulan danjuga analisis data numerik guna melaksanakan ini 

hipotesis secara empiris serta memungkinkan generalisasi temuan penelitian (Ghanad, 

2023). Pendekatan kuantitatif didasarkan pada asumsi bahwa realitas bersifat objektif dan 

dapat diukur melalui instrumen standar seperti kuesioner, sehingga hasil penelitian dapat 

diuji ulang dan divalidasi secara statistik (Sriwati et al, 2024). Penelitian ini dirancang untuk 

menguji model struktural yang mengaitkan kepemimpinan transformasional sebagai 

variabel independen, stres kerja sebagai variabel mediator, dan kepuasan kerja sebagai 

variabel dependen, sejalan dengan kerangka Job Demands–Resources (JD-R) yang 

menekankan pentingnya analisis multivariat dalam menjelaskan mekanisme hubungan 

antarvariabel dalam hal terkait organisasi sektor publik (Bakker et al, 2023). 

Populasi penelitian mencakup seluruh Staf Keuangan berstatus Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur yang berjumlah 39 orang. 

Mengingat ukuran populasi yang relatif rendah danjuga dapat tercapai dengan 

menyeluruh, metode sensus juga digunakan didalam penelitian, sehingga keseluruhan 

anggota populasi menjadi responden penelitian (Suriani et al, 2023). Pemilihan staf 

keuangan sebagai subjek penelitian dilatarbelakangi karena keterlibatan langsung para staf 

didalam pengelolaan anggaran daerah, seperti penyusunan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) serta pelaporan keuangan, yang menjadikan kelompok ini rentan 

terhadap tuntutan kerja tinggi dan stres emosional dalam lingkungan legislatif.. Data yang 
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dipakai merupakan data primer yang didapat melewati kuesioner dengan skala Likert lima 

poin yang didistribusikan secara daring menggunakan Google Forms selama jam kerja pada 

bulan November 2025. Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi kepemimpinan 

transformasional, stres kerja, dan kepuasan kerja.  Kepemimpinan transformasional diukur 

melalui indikator visi masa depan yang jelas, keteladanan pimpinan, dorongan inovasi 

dalam penyelesaian masalah, pelibatan bawahan sebagai bagian organisasi, serta kejelasan 

arah organisasi ke depan (Chau et al, 2022). Stres kerja diukur melalui kesulitan 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, perbedaan perintah dari atasan, gangguan pekerjaan 

terhadap kehidupan pribadi, penahanan emosi saat menerima tugas di luar job description, 

kelelahan, serta kesulitan berkonsentrasi (Adi et al, 2022). Kepuasan kerja diukur melalui 

kesesuaian gaji, keadilan promosi jabatan, umpan balik atasan, kecukupan tunjangan, 

pengakuan atas kinerja, dukungan fasilitas kerja, kerjasama antar-staf, serta kualitas 

komunikasi antara atasan dan staf (Gage et al, 2025). 

Analisis data dilaksanakan dengan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) danjuga berbantu software SmartPLS 4.0, yang sesuai guna mengukur sampel 

kecil dan model dengan variabel mediasi, serta tidak mensyaratkan distribusi data normal 

(Hair & Alamer, 2022). Pengujian meliputi uji validitas danjuga reliabilitas instrumen, 

analisis deskriptif, serta pelaksanaan uji hipotesis melalui bootstrapping untuk menilai 

pengaruh langsung danjuga tidak langsung antarvariabel (Sarstedt et al, 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden Penelitian 

Responden didalam penelitian ini ialah seluruh staf keuangan Sekretariat DPRD Provinsi 

Jawa Timur dengan total 39 orang, hingga teknik pengambilan sampel yang dipakai ialah 

metode sensus. Karakteristik responden diantaranya jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, serta masa kerja. 

Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa responden memiliki latar belakang 

demografis yang beragam, baik dari segi usia maupun masa kerja. Keberagaman ini 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh merepresentasikan kondisi riil staf keuangan 

Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur secara menyeluruh, sehingga hasil penelitian 

diharapkan mampu menggambarkan persepsi responden terhadap kepemimpinan 

transformasional, stres kerja, dan kepuasan kerja secara objektif. 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum persepsi 

responden terhadap masing-masing variabel penelitian, yaitu kepemimpinan 

transformasional (X), stres kerja (Z), dan kepuasan kerja (Y). Analisis ini dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator yang diukur menggunakan skala 

Likert. 

Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) 

Dari hasil analisis deskriptif variabel kepemimpinan transformasional ada dikategori 

tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwasanya responden menilai pimpinan sudah dapat 
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memberikan inspirasi, motivasi, perhatian individual, serta mendorong cara berpikir yang 

inovatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi ada di aspek yang menunjukkan kemampuan 

pimpinan dalam mendorong cara kerja baru serta menjadikan bawahan sebagai bagian 

penting dari organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan bukaan hanya berfokus 

pada pencapaian target, akan tetapi pada keterlibatan emosional danjuga psikologis staf 

didalam organisasi. 

Analisis Deskriptif Variabel Stres Kerja (Z) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif membuktikan bahwasanya tingkat stres kerja 

responden ada dikategori cukup. Stres yang dirasakan terutama berkaitan dengan tekanan 

waktu dan tuntutan penyelesaian pekerjaan dalam batas waktu yang ketat. 

Indikator dengan nilai tertinggi menunjukkan bahwa sebagian responden merasa 

kesulitan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu ketika beban kerja meningkat. Namun 

demikian, secara umum tingkat stres yang dialami belum ada dikategori tinggi, hingga bida 

dikatakan bahwasanya stres kerja masih berada di batas yang dapat ditoleransi oleh 

sebagian besar staf. 

Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

Dari hasil yang didapatkan variabel kepuasan kerja ada dikategori tinggi. Hal tersebut 

membuktikan bahwasanya secara umum responden merasa puas akan pekerjaannya, baik 

dari sisi lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, maupun dukungan atasan. 

Indikator kepuasan kerja yang memperoleh nilai tinggi berkaitan dengan kenyamanan 

fasilitas kerja dan kerja sama tim. Kondisi ini menunjukkan bahwa selain faktor 

kepemimpinan, aspek lingkungan kerja juga turut memberikan kontribusi terhadap 

tingginya tingkat kepuasan kerja staf keuangan. 

Evaluasi Outer Model 

Outer Loading 

Dari hasil pengujian outer loading, seluruh indikator mempunyai nilai loading diatas batas 

minimum 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dalam mengukur konstruknya 

masing-masing. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang kuat dengan variabel 

laten yang diwakilinya, sehingga layak digunakan dalam pengujian model struktural. 

 

Cross Loading 

Seluruh nilai cross loading indikator pada konstruknya memiliki nilai yang lebih besar 

daripada nilai loading factor pada variabel lain. Sebagai contoh perhitungannya, nilai 

loading factor KT1 pada konstruk Kepemimpinan sebesar 0.875 lebih besar daripada nilai 

loading  pada variabel Stres (0.241) dan Kepuasan (0.632). Oleh karena itu, seluruh indikator 

konstruk model penelitian ini sudah memenuhi persyaratan validitas diskriminan. 
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Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) 

Tabel 1. Construct Reliability and Validity 

Konstruk Kepemimpinan Stres Kepuasan 

Kepemimpinan -   

Stres 0,332 -  

Kepuasan 0,717 0,382 - 

Semua nilai HTMT antar-konstruk jauh dibawah batas kritis 0.90. Nilai tertinggi 

adalah 0,717 (antara Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja), yang masih 

berada dalam kategori sangat aman (< 0.85). Hasil ini mengkonfirmasi dan memperkuat 

temuan dari uji cross loading. Dengan begitu, bisa dibuat kesimpulan bahwasanya variabel 

Kepemimpinan Transformasional, Stres Kerja, dan Kepuasan Kerja merupakan variabel 

dengan konsep yang benar-benar berbeda dan unik (distinct), tidak tumpang tindih satu 

sama lain, sehingga memenuhi syarat validitas diskriminan.  

 

Internal Consistency dan Convergent Validity 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

 Alpha CR AVE 

Kepemimpinan 0,910 0,932 0,734 

Stres 0,906 0,930 0,728 

Kepuasan 0,824 0,895 0,740 

 

Berdasarkan nilai Composite Reliability seluruh variabel berada di atas 0,70 danjuga 

nilai Average Variance Extracted (AVE) berada di atas 0,50. Ketiga variabel yang diteliti 

memiliki nilai Cronbach's Alpha diantara 0.824 sampai 0.910, dengan nilai Composite 

Reliability (CR) diantara 0.895 sampai 0.932, serta nilai AVE antara 0.728 hingga 0.740. 

Dengan demikian, ketiga variabel yang diteliti telah memenuhi persyaratan construct 

reliability and validity. 

 

Evaluasi Inner Model 

Pengujian Hipotesis Langsung 

Tabel 3. Path Coef ficients (Direct Effect) 

Hipotesis Hubungan Original Sample T 

Statistic 

P 

Values 

Kesimpulan 

H1 Kepemimpinan -> Kepuasan 0.588 3.747 0.000 Diterima 

H2 Kepemimpinan -> Stres 0.312 2.293 0.022 Diterima 

H3 Stres -> Kepuasan -0.149 1.080 0.280 Ditolak 
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Berdasarkan hasil path coefficients pada Tabel 3, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional mempunyai pengarihpositif danjuga signifikan 

pada kepuasan kerja, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh positif danjuga signifikan 

pada stres kerja, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Stres kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan pada kepuasan kerja, dengan nilai 

p-value yakni 0,280 (> 0,05), sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil ini 

membuktikan bahwasanya kepuasan kerja lebih dipengaruhi secara langsung oleh 

kepemimpinan transformasional dibandingkan oleh tingkat stres kerja yang 

dirasakan pegawai 

 

Pengujian Hipotesis Mediasi 

Tabel 4. Specific Indirect Effect 

Hipotesi

s 

Hubungan Original 

Sample 

T 

Statistic 

P 

Values 

VAF 

H4 Kepemimpinan -> Stres -> Kepuasan 0,046 0,819 0,413 7,26% 

 

Pengujian efek mediasi dilakukan melalui analisis specific indirect effect yang 

disajikan pada Tabel 4, Hasil membuktikan bahwasanya jalur tidak langsung dari 

kepemimpinan transformasional pada kepuasan kerja melewati stres kerja mempunyai 

nilai p-value yakni 0,413 (> 0,05) dengan nilai VAF sebesar 7,26%, sehingga hipotesis 

keempat (H4) ditolak. 

Hal tersebut membuktikan bahwasanya stres kerja belum mampu menjadi variabel 

perantara dalam hubungan diantara kepemimpinan transformasional danjuga kepuasan 

kerja. Dengan demikian, pengaruh kepemimpinan transformasional pada kepuasan kerja 

terjadi secara langsung (direct effect) tanpa melalui mekanisme stres kerja. 

 

Diskusi 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja 

Secara teoretis, kepemimpinan transformasional diyakini mampu meningkatkan kepuasan 

kerja melalui pemenuhan kebutuhan psikologis bawahan, seperti kebutuhan akan 

penghargaan, keterlibatan, dan makna dalam bekerja (Ridhani & Rahmawati, 2025;Pratiwi 

et al, 2025). Dalam kerangka teori Job Demands–Resources (JD-R), kepemimpinan 

transformasional diposisikan sebagai job resource yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan kerja karyawan, termasuk kepuasan kerja (Bakker et al, 2023). 

Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwasanya kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif danjuga signifikan pada kepuasan kerja staf keuangan 

Sekretariat DPRD Jawa Timur. Temuan tersebut selaras dengan penelitian Anindita dan 

Tofan (2020) serta Widyatmika dan Riana (2020) yang menemukan bahwasanya gaya 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kepuasan kerja pada sektor publik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, serta 
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perhatian individual mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif danjuga 

bermakna bagi pegawai. 

Analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa indikator kepemimpinan yang berkaitan 

dengan dorongan untuk berpikir kreatif dan menjadikan bawahan sebagai bagian penting 

organisasi memperoleh penilaian tinggi. Kondisi ini memperkuat bahwa kepuasan kerja 

staf bukan hanya diberi pengaruhi oleh faktor materiil, tapi juga oleh kualitas hubungan 

antara pimpinan dan bawahan serta adanya rasa dihargai dalam organisasi. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Stres Kerja 

Didalam teori JD-R, kepemimpinan transformasional sering dipandang sebagai 

faktor yang mampu menurunkan stres kerja dengan menyediakan dukungan psikologis 

dan kejelasan peran (Rohani & Aryani, 2025). Kepemimpinan transformasional adalah gaya 

kepemimpinan yang menggunakan pendekatan contoh dirinya sendiri untuk mendorong 

bawahannya lebih kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Jun & Lee, 

2023). Sedangkan menurut (Matsuo, 2025) Kepemimpinan transformasional bisa dijelaskan 

sebagai pendekatan kepemimpinan yang memicu perubahan pada individu danjuga sistem 

sosial organisasi, dimana pemimpin tidak hanya mengelola tugas harian, tetapi juga 

membentuk ulang norma dan nilai untuk adaptasi jangka panjang. Namun, hasil penelitian 

tersebut justru menyajikan bahwasanya kepemimpinan transformasional mempunyai 

pengaruh positif danjuga signifikan pada stres kerja. Stres kerja adalah hasil dari penilaian 

kognitif (appraisal) individu bahwa tuntutan pekerjaan dinilai mengancam dan melampaui 

kemampuan untuk mengatasinya, sehingga mengganggu kesejahteraannya (Jokanović et 

al, 2025).  

Temuan tersebut selaras dengan penelitian Parveen dan Adeinat (2019) yang 

menyampaikan bahwasanya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan 

tekanan kerja karena pemimpin mendorong target yang lebih tinggi dan standar kinerja 

yang menantang. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep challenge stressors, yaitu 

stres yang muncul akibat tuntutan kerja yang bersifat menantang namun tetap memberi 

peluang pengembangan diri (Dianmas et al, 2025). Pemimpin transformasional, dengan 

karakteristik motivasi inspiratif dan stimulasi intelektualnya, secara alamiah menciptakan 

ekosistem kerja yang kaya akan challenge stressors (Xu & Wang, 2020). 

Dalam konteks Sekretariat DPRD Jawa Timur, tuntutan pekerjaan yang tinggi, 

jadwal kegiatan politik yang dinamis, serta kebutuhan akurasi administrasi keuangan dapat 

diperkuat oleh gaya kepemimpinan yang mendorong performa tinggi. Akibatnya, 

meskipun staf merasa termotivasi, mereka juga merasakan tekanan waktu dan beban kerja 

yang meningkat. Hal ini terlihat dari indikator stres kerja tertinggi yang berkaitan dengan 

kesulitan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dalam konteks ini tidak 

sepenuhnya berfungsi sebagai peredam stres, tetapi juga dapat menjadi faktor yang 

meningkatkan tekanan kerja akibat ekspektasi kinerja yang tinggi. 
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Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Secara umum, stres kerja sering disambungkan dengan penurunan kepuasan kerja karena 

dapat menguras energi emosional dan menurunkan evaluasi positif terhadap pekerjaan 

(Madhavi & Srinivas, 2023). Stres kerja juga dapat didefinisikan sebagai pengalaman 

subjektif akan ketegangan mental dan emosional, sebagai konsekuensi negatif dari interaksi 

yang tidak menguntungkan antara individu dengan lingkungan pekerjaannya (Erdogan et 

al, 2025). Namun, hasil penelitian membuktikan bahwasanya stres kerja tidak mempunyai 

pengarub signifikan pada kepuasan kerja staf keuangan Sekretariat DPRD Jawa Timur. 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang menghasilkan output yang 

dapat meningkatkan kinerja organisasi, kemudian mendapatkan manfaat baik finansial 

maupun nonfinansial atas pencapaiannya tersebut (Suryadi et al, 2024) 

Temuan tersebut selaras dengan penelitian Pratiwi et al. (2025) yang membuktikan 

bahwasanya stres kerja bukan selalu berdampak langsung pada kepuasan kerja, terutama 

ketika terdapat faktor lain yang lebih mendominan, seperti dukungan pimpinan dan 

lingkungan kerja yang kondusif. Didalam penelitian ini, kepuasan kerja tetap berada 

dikategori tinggi meskipun stres kerja berada pada tingkat cukup. 

Hal ini mengindikasikan bahwa staf masih dapat mempertahankan kepuasan kerja 

meskipun mengalami tekanan pekerjaan, karena mereka memperoleh kepuasan dari aspek 

lain seperti hubungan kerja, fasilitas, dan rasa memiliki terhadap organisasi. Hingga dapat 

dikatakan bahwasanya stres kerja yang bersifat menantang belum tentu menurunkan 

kepuasan kerja apabila diimbangi dengan faktor pendukung yang kuat. 

 

Peran Stres Kerja sebagai Mediator pada Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Kepuasan Kerja 

Didalam teori JD-R, stres kerja sering diasumsikan sebagai mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana kepemimpinan mempengaruhi kesejahteraan karyawan, termasuk 

kepuasan kerja (Jaya et al, 2024) (Lovena et al, 2023). Pemimpin transformasional 

diasumsikan mampu menurunkan stres, yang selanjutnya meningkatkan kepuasan kerja. 

Namun, hasil penelitian membuktikan bahwasanya stres kerja tidak memediasi 

hubungan diantara kepemimpinan transformasional danjuga kepuasan kerja. Hal ini terjadi 

karena dua kondisi utama: pertama, stres kerja tidak mempunyai pengarub signifikan pada 

kepuasan kerja) (kedua, pengaruh langsung kepemimpinan transformasional pada 

kepuasan kerja sangat kuat danjuga signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks Sekretariat DPRD Jawa Timur, 

kepuasan kerja lebih ditentukan oleh kualitas kepemimpinan itu sendiri dibandingkan oleh 

tingkat stres kerja yang dirasakan pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmad et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa dalam sektor publik, tuntutan pekerjaan seringkali lebih 

dominan mempengaruhi stres dibandingkan gaya kepemimpinan, sehingga peran mediasi 

stres menjadi tidak signifikan. 

 

Dengan demikian, model mediasi stres kerja tidak selalu berlaku secara universal 

dan sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi. Dalam penelitian ini, kepemimpinan 
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transformasional bekerja secara langsung dalam meningkatkan kepuasan kerja tanpa 

melalui jalur pengurangan stres.. 

Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan uji hipotesis dengan PLS-SEM terhadap 39 responden, 

diperoleh bahwasanya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh positif 

danjuga signifikan akan kepuasan kerja dengan nilai p-value < 0,05, sehingga H0 ditolak 

danuntuk H1 diterima. Artinya, ada pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional 

pada kepuasan kerja staf keuangan Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur. 

Selanjutnya, kepemimpinan transformasional juga terbukti mempunyai pengaruh 

positif danjuga signifikan pada stres kerja dengan nilai p-value < 0,05, sehingga H0 ditolak 

danuntuk H2 diterima. Hal tersebut menjelaskan bahwasanya gaya kepemimpinan yang 

mendorong kinerja tinggi turut meningkatkan tekanan kerja yang dirasakan pegawai. 

Hasil pelaksanaan uji yang selanjutnya menyajikan bahwasanya stres kerja tidak 

mempunyai pengaruh signifikan pada kepuasan kerja dengan nilai p-value yakni 0,280 (> 

0,05), hingga H0 diterima dan untuk H3 ditolak. Dengan demikian, tingkat stres kerja tidak 

menjadi faktor penentu kepuasan kerja staf. Pada pengujian efek mediasi, jalur tidak 

langsung kepemimpinan transformasional pada kepuasan kerja melalui stres kerja 

memiliki nilai p-value yakni 0,413 (> 0,05) danjuga nilai VAF yakni 7,26%, hingga H0 

diterima dan untuk H4 ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwasanya stres kerja tidak 

berperan sebagai variabel mediasi, dan pengaruh kepemimpinan transformasional pada 

kepuasan kerja bersifat langsung. Untuk Penelitian selanjutnya disarankan agar 

mengeksplorasi mediator lain yang lebih relevan di sektor publik, seperti Komitmen 

Organisasi, Psychological Empowerment, atau Work Engagement. 
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